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 Abstract: Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) merupakan salah satu bagian penting 
perekonomian negara dan daerah terutama 
dimasa pandemi saat ini. Dinas Koperasi dan 
UMKM Kota Bandung saat ini mencatat terdapat 
kurang lebih 6000 UMKM yang aktif di berbagai 
bidang usaha. Berbagai kendala dihadapi oleh 
pelaku UMKM diantaranya adalah kurangnya 
akses UMKM terhadap pasar yang lebih luas yang 
menyebabkan usahanya sulit untuk berkembang. 
Pada bidang produksi, beberapa kendala 
dihadapi oleh pelaku UMKM, diantaranya 
kurangnya manajemen pada bidang produksi 
yang mengakibatkan proses produksi yang tidak 
berjalan secara maksimal serta kurangnya 
perhatian pelaku UMKM terhadap aspek sistem 
produksi usaha yang dijalankan. Pada penelitian 
ini dilakukan proses identifikasi aspek-aspek yang 
dapat dikembankan untuk peningkatan usaha 
mikro kecil dan menengah terutama pada bidang 
produksi. 
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PENDAHULUAN 

Jumlah Usaha Miktro Kecil dan Menengah (UMKM) yang tercacat di Dinas 

Koperasi UMKM Kota Bandung saat ini sebanyak 6140 unit. Kecamatan Buah Batu 

merupakan kecamatan dengan jumlah UMKM terbanyak di Kota Bandung dengan 327 

UMKM dan total 1224 tenaga kerja yang bekerja pada sektor tersebut. Kelurahan 

Margasari yang terletak di Kecamatan Buah Batu memiliki angka kepadatan penduduk 

yang cukup tinggi, yaitu berkisar 13.159 orang/km
2
. Margasari merupakan kelurahan 

dengan jumlah penduduk terbanyak, mencapai 36.024 jiwa (BPS Kota Bandung, 2021). 

Di kelurahan ini terdapat sekitar 55 UMKM aktif yang tercatat di Dinas Koperasi 

UMKM Kota Bandung dengan total 306 pekerja. 

Dalam kondisi pandemi saat ini, di Kota Bandung tercatat sebanyak 90% pelaku 

UMKM merasakan dampak pada bisnisnya. Salah satu faktor yang menyebabkan 

UMKM gulung tikar adalah adanya beberapa kesulitan-kesulitan selama proses 
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produksi, seperti harga bahan baku yang naik, bahan baku yang tidak tersedia dan 

proses produksi yang menjadi lama (Catriana, 2020). Sementara itu, berdasarkan data 

yang diperoleh menunjukan pertumbuhan ekonomi kreatif di Jawa Barat yang sudah 

menerapkan digitalisasi justru mengalami kenaikan sebesar 40% ditengah kondisi 

pandemi. Pada bidang produksi, beberapa kendala dihadapi oleh pelaku UMKM 

diantaranya kurangnya manajemen pada bidang produksi yang mengakibatkan proses 

produksi yang tidak berjalan secara maksimal. 

Pada penelitian ini akan coba diidentifikasi apa saja yang menjadi peluang bagi 

UMKM untuk dapat berkembang lebih baik kedepan terutama dari bidang sistem 

produksinya. Diharapkan dengan adanya identifikasi baik dapat membuat kegiatan 

pengabdian masyarakat kedepan menjadi lebih baik dan terarah sesuai dengan 

kebutuhan UMKM. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode survey secara langsung di 

lokasi serta melakukan penyuluhan dan pendampingan secara langsung kepada para 

pelaku UMKM. Jumlah mitra yang diundang untuk menjadi objek kegiatan adalah 

sebanyakk 20 pelaku UMKM yang berada di Kelurahan Margasari Kota Bandung. 

Tahap pelaksanaan untuk kegiatan penelitian secara detail adalah sebagai berikut: 

 Menentukan mitra untuk dijadikan sebagai objek kegiatan pengabdian masyarakat. 

Berdasarkan analisis kebutuhan dan kesiapan mitra, maka kemudian dipilih 

Kelurahan Margasari Kecamatan Buah Batu Kota Bandung sebagai mitra 

pelaksanaan. 

 Melakukan observasi pendahuluan untuk mengetahui secara garis besar 

permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha. 

 Membuat kuesioner sebagai bahan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 Menyebar kuesioner kepada mitra di Kelurahan Margasari. 

 Melakukan pendampingan dan penyuluhan terhadap mitra untuk mengetahui 

mengenai masalah yang dihadapi secara lebih lanjut. 

 Mengolah data hasil kuesioner  

 Melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan. 

Kuesioner yang diberikan terbagi menjadi 3 bagian besar yaitu identifikasi kondisi 

UMKM, besaran pendapatan dan karyawan, serta penilaian diri terhadap proses bisnis 

dari UMKM itu sendiri. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan, diketahui bahwa rata-rata 

penghasilan UMKM di Kelurahan Margasari berkisar antara 0-100 Juta Rupiah per 

tahun dengan rata-rata jumlah karyawan sebanyak 1-2 orang per UMKM. 
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Gambar 1 Grafik Tingkat Pendapatan dan Jumlah Karyawan 

Berdasarkan Undang Undang UMKM yang ada saat ini yang menyatakan bahwa usaha 

mikro merupakan usaha dengan hasil penjualan tahunan paling banyak sebesar 300 Juta 

Rupiah. Dengan kondisi tersebut, berarti bahwa seluruh pelaku UMKM di Keluarahan 

Margasari yang menjadi objek penelitian merupakan industri rumahan yang tergolong 

kedalam usaha mikro. Walaupun tergolong kedalam usaha mikro, sebagian besar pelaku 

UMKM di Keluarahan Margasari sudah menerapkan metode-metode statistik sederhana 

untuk menentukan kebutuhan dan permintaan dari konsumen. Seperti diketahui bahwa 

proses perencanaan yang baik di awal dapat menentukan hasil akhir dari sebuah usaha, 

sehingga kondisi ini menjadi sebuah hal yang cukup baik bagi pelaku UMKM di 

Kelurahan Margasari tersebut. 

Berdasarkan hasil survey juga diketahui bahwa sebagaian besar pelaku UMKM 

(37,5%) memiliki jumlah permintaan yang masih diatas kapasitas produksi yang sudah 

disiapkan. Sebagian lainnya (37,5%) sudah memiliki kapasitas yang sesuai dengan 

jumlah permintaan saat ini. Masih ada sebagian kecil (25%) dari pelaku UMKM yang 

memiliki jumlah permintaan dibawah kapasitas produksi yang sudah disediakan. 

 
Gambar 2 Kesesuaian Kapasitas Produksi dengan Permintaan 

Kondisi seperti yang ditunjukan pada Gambar 2 menunjukan bahwa proses penentuan 

kapasitas produksi baik harian, bulanan, atau tahunan dari pelaku UMKM di 

Keluarahan Margasari dapat dikatakan cukup baik. Tidak menentunya jumlah 

permintaan masa pasca pandemi saat ini, menuntut pelaku UMKM untuk melakukan 

penyesuaian lagi terhadap kapasitas produksinya. 

Sebanyak 93,75% pelaku UMKM di Kelurahan Margasari sudah memasarkan 

produks melalui layanan digital (marketplace, sosial media, dsb). Hal ini berdampak 
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cukup positif, dimana pada masa pandemi seperti ini mobilitas orang cukup terbatas 

sehingga layanan digital menjadi sebuah jalan yang banyak digunakan oleh konsumen. 

Hal ini berarti bahwa pemanfaatan teknologi pada pelaku UMKM sudah cukup baik 

walaupun belum maksimal. Perlu beberapa penyesuaian dan pendampingan agar proses 

pemasaran dan pendistribusian produk melalui media digital dapat berjalan dengan lebih 

maksimal. 

 

PEMBAHASAN  

Secara umum kebutuhan pelaku UMKM pada bidang produksi sudah terpenuhi 

dengan cukup baik. Kondisi ini tidak lepas juga dari tingkat pendidikan pelaku UMKM 

yang saat ini dapat dikatakan sudah cukup tinggi. Banyak dari pelaku UMKM 

merupakan lulusan dari sekolah menengah atas dan juga pendidikan tinggi di level D3 

sampai S2. Hal ini menunjukan bahwa UMKM bukan lagi merupakan alternatif terakhir 

dari usaha yang dilakukan oleh masyarakat. Banyak dari lulusan perguruan tinggi 

tersebut yang merasa bahwa lulusan perguruan tinggi akan lebih baik untuk 

menjalankan bisnis UMKM. 

Dari sisi pengamatan lingkungan atau kondisi pasar dari UMKM, hasil 

penelitian menunjukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM sudah dapat memprediksi 

adanya perubahan pasar yang cukup cepat belakangan ini. Hal ini berarti bahwa pelaku 

UMKM sudah dapat menyesuaikan kebutuhan dan usahanya dengan konsumen yang 

ada saat ini. Perubahan pasar yang terjadi cukup cepat ini menuntut pelaku UMKM 

untuk dapat membuat inovasi dari produknya. Hal ini menjadi salah satu hasil 

identifikasi dalam penelitian ini dimana perlu adanya pelatihan untuk pelaku UMKM 

agar dapat menyesuaikan usahanya dengan permintaan konsumen. Penyesuaian usaha 

yang cepat diharapkan dapat membuat pelaku UMKM lebih tangguh dalam menghadapi 

persaingan dengan usaha yang lebih besar. 

Hal lain yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah tingkat persaingan 

UMKM yang cukup sulit dengan usaha lain. Sebagian besar pelaku UMKM di 

Keluarahan Margasari merasa kesulitan menghadapi persaingan dengan usaha lain. 

Minimnya modal, tenaga kerja, dan akses pemasaran menjadi hal klasik yang selalu 

dialami oleh pelaku usaha mikro di Indonesia. Hal ini perlu mendapat perhatian lebih 

dari Dinas Koperasi dan UMKM di Indonesia, dimana seperti diketahui bahwa salah 

satu pihak yang membantu Indonesia mengahadapi krisis ekonomi di masa seperti ini 

adalah UMKM yang masih dapat bertahan hingga saat ini. 



 Identifikasi Peluang Peningkatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Didit Damur Rochman, dkk) | 153 

 
Gambar 3 Identifikasi Peluang Peningkatan UMKM 

Secara garis besar beberapa kebutuhan utama yang dapat diidentifikasi untuk dapat 

meningkatkan usaha di bidang produksi pada UMKM pada penelitian ini ditunjukan 

seperti pada Gambar 3. Terdapat 5 hal yang dapat dikembangkan kedepannya untuk 

meningkatakan UMKM dari bidang produksi. Kelima hal ini dirasa belum dimanfaatkan 

secara maksimal untuk peningkatan dari UMKM. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, terdapat 5 hal yang berhasil 

diindentifikasi peneliti untuk dapat meningkatkan usaha mikro kecil dan menengah pada 

bidang produksi diantaranya adalah: 

1. Adaptasi dengan perubahan lingkungan yang cepat 

2. Persaingan harga dengan pelaku usaha lain 

3. Pemanfaatan teknologi yang tepat guna 

4. Respon terhadap keluhan pelanggan terkait kualitas produk 

5. Implementasi dari perubahan proses bisnis 

Kelima hal ini merupakan aspek-aspek yang dapat dikembangkan secara lebih 

mendalam baik oleh para akademisi maupun praktisi untuk membantu pelaku UMKM 

dalam lebih mengembangkan usahanya. 
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